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ABSTRACT 
 This research aims to examine the influence of internal banking factors as measured by the 
inflation rate, growth rate of gross domestic product, interest rate, bank size, return on assets, equity 
to assets, and credit growth on non-performing loans in the 13 conventional banks referred to in Bank 
Group According to Core Capital 3 listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for 7 years (2015-
2021). The data in this research are quantitative data obtained from the annual reports of banks 
included in the Bank Group based on Core Capital (KBMI) 3 in Indonesia which are available on the 
official website of the Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id), and the official website owned by 
each bank for 7 years (2021-2015). 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor internal perbankan yang diukur 
melalui inflation rate, growth rate of gross domestic product, interest rate, bank size, return on 
assets, equity to assets, dan credit growth terhadap non-performing loans pada 13 perbankan  
konvensional yang termaksud dalam Kelompok Bank Menurut Modal Inti 3 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama 7 tahun (2015-2021). Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif 
yang diperoleh dari laporan tahunan Bank yang termasuk dalam Kelompok Bank berdasarkan 
Modal Inti (KBMI) 3 di Indonesia yang tersedia di dalam situs web resmi Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id), dan situs resmi yang dimiliki masing-masing bank selama 7 tahun (2021-2015).  

 
Kata kunci : Bank Specific, Bursa Efek, Macroeconomi, Non-Performing. 
 
 

PENDAHULUAN 

Perekonomian Indonesia mengalami kenaikan serta penurunan dikarenakan krisis 

global yang melanda beberapa negara termaksud Indonesia. Bank yang merupakan 

lembaga keuangan serta kegiatan bisnis nya melakukan penghimpunan dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan kemudian menyalurkan kembali dalam bentuk 

kredit memiliki peranan penting dalam perekonomian. 

Salah satu risiko yang dihadapi oleh bank merupakan risiko tidak terbayarkan atas 

kredit yang diberikan kepada debitur atau disebut dengan risiko kredit, risiko kredit 

dapat berupa     kegagalan pembayaran atau macet (Margaretha & Kalista, 2018). Klasifikasi 

kredit atau kolektibilitas memiliki beberapa kriteria, yaitu Kurang Lancar(KL), Diragukan 

(D), dan Macet (M), yang dapat dimasukkan kedalam kelompok sebagai kredit bermasalah 

atau non-performing loans (Rinaldy, 2019). 

Non-performing loans terjadi dikarenakan debitur tidak dapat memenuhi 

pembayaran tunggakan pinjaman serta bunga dalam jangka waktu yang telah disepakati 
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KMBI 1: s.d Rp6Triliun 

KBMI 2 : >Rp6Triliun s.d 

Rp14Triliun 

KBMI 3: >14Triliun s.d 

Rp70Triliun 

KBMI 4: ≥70Triliun 

 

didalam perjanjian, nilai non-performing loans menjadi indikator kunci untuk dapat 

menilai kinerja fungsi bank, sehingga kenaikan atau penurunan atas non-performing loans 

menjadi gambaran penting dikarenakan nilai non-performing loans dapat melihat apakah 

bank tersebut masuk dalam kategori sehat atau sebaliknya (Ahmad dan Bashir, 2018). 

 
  

Gambar 1 Non-Performing Loans: Monthly – Indonesia 2022 

Berdasarkan gambar Non-Performing Loans: Monthly – Indonesia 2022 dilaporkan 

sebesar 2.899 data non-performing loans pada bulan Juli 2022 mengalami eskalasi 

dibandingkan sebelumnya pada bulan Juni 2022 sebesar 2.860. Data non-performing loans 

memiliki nilai rata-rata sebesar 3.10 dari bulan Agustus 2021 sampai Juli 2022. Nilai 

angka tertinggi sebesar 3.352 pada Agustus 2021 dan untuk nilai angka terendah 

sebesar 2.860 pada bulan Juli 2022. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

42/POJK.03/2017 tentang Kewajiban Penyusunan dan Pelaksanaan Kebijakan 

Perkreditan atau Pembiayaan Bank bagi Bank Umum penetapan batas maksimal non-

performing loans sebesar 5%, semakin tinggi nilai non- performing loans serta melebihi 5% 

maka bank tersebut diindikasikan tidak sehat dan sebaliknya. Nilai Non-performing loans 

juga dapat mencerminkan kualitas kredit dari portofolio pinjaman bank dan 

mencerminkan kesehatan bank dengan evaluasi atas kondisi rentabilitas, risiko kredit, 

kondisi permodalan, serta likuiditas bank.  

 Table 1 Perubahan Nilai BUKU Menjadi KBMI 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

 

Mengacu pada POJK No.12/POJK.03/2020 tentang Konsolidasi Bank UMUM (POJK 

Konsolidasi) yang mengatur bahwa peningkatan modal inti sehingga mendorong 

diperlukan redefinisi pengelompokan bank dari Bank Umum Kegiatan Usaha menjadi 

 BUKU 1: Rp100M s.d < 

Rp1Triliun 

 BUKU 2: Rp1Triliun < 

Rp5Triliun 

 BUKU 3: Rp5Triliun < 

Rp30Triliun 

 BUKU 4: ≥ 30Triliun 
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Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti untuk mendukung implementasi pengaturan 

secara efektif dan pengawasan yang lebih efisien dengan mendukung analisis kinerja dan 

risiko yang lebih akurat oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

Dao et al., (2020) menyatakan bahwa dalam menentukan dampak non-

performing loans terhadap pertumbuhan sektor perbankan dengan menggunakan 

macroeconomic variabel yaitu inflation rate, growth rate of gross domestic product, interest 

rate dan indikator bank spesific variabel yaitu bank size, return on assets, equity to asset, 

credit growth. Hasil penelitian Dao et al., (2020) menyebutkan variabel yang 

berpengaruh positif adalah bank size, earning to asset, dan interest rate. Dao et al., (2020) 

menyebutkan variabel yang berpengaruh negative adalah return on assets, credit growth, 

inflation rate, growth rate of gross domestic product. 

Berdasarkan uraian latar belakang dari riset sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

(Dao et al., 2020) di Vietnam dengan menggunakan variabel non-performing loans serta 

macroeconomic variabel yaitu inflation rate, growth rate of gross domestic product, 

interestrate dan indikator bank spesific variabel yaitu bank size, return on assets, equity to 

asset, credit growth penelitian ini bermaksud untuk melakukan penelitian kembali di 

Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari laporan 

tahunan Bank yang termasuk dalam Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti (KBMI) 3 di 

Indonesia yang tersedia di dalam situs web resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), 

dan situs resmi yang dimiliki masing-masing bank selama 7 tahun (2021-2015). Metode 

pengujian data penelitian menggunakan regresi data panel yang bertujuan untuk 

menguji pengaruh variabel independen yaitu Inflation Rate, Growth Rate of Gross Domestic 

Product, Interest Rate, Bank Size, Return on Assets, Equity-to-Assets, Credit Growth terhadap 

1 variabel dependen yaitu Non-Performance Loans pada Bank Konvensional yang 

termasuk dalam Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti (KBMI) 3 di Indonesia yang telah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama peride 7 tahun (2015-2021).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Table 1 Hasil Uji Chow 

Variabel  

Dependen 

Chi-square Probabilitas Keputusan 

Non-Performing Loans 16.586029 0.0000 Ho ditolak 

Sumber: Hasil Olah Eviews 9 

Berdasarkan tabel hasil Uji Chow menunjukkan besarnya nilai probabilitas cross- 

section chi-square sebesar 0.000 < 0.05, yang berarti bahwa keputusan yang diperoleh 

adalah H0 ditolak sehingga model yang paling tepat untuk digunakan adalah fixed effect. 

Selanjutnya, penetapan fixed effect sebagai model terbaik mengharuskan adanya Uji 

Hausman untuk menguji apakah akan menggunakan model fixed effect atau random 
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effect. 

 

Table 2 Hasil Uji Hausman 

 

Variabel Dependen Breusch-Pagan Alpha Keputusan 

Non-Performing Loan 0.0000 0,05 Ho diterima 

    Sumber: Hasil Olah Eviews 9 

Berdasarkan tabel hasil Uji Hausman menunjukan besarnya nilai probabilitas 

Breusch Pagan 1.0000 > 0,05 (alpha 5%) yang berarti bahwa keputusan yang diperoleh 

adalah H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga model yang paling tepat untuk digunakan 

adalah Fixed Effect Model. 

Table 3 Hasil Uji F 

Variabel Dependen Prob (F-statistic) Alpha Keputusan 

Non-Performing Loans 0.000000 0.05 Ho ditolak 

   Sumber: Hasil Olah Eviews 9 

Berdasarkan tabel hasil Uji F menunjukkan nilai prob (F-statistic) sebesar 

0.0004 < 0.05 yang berarti bahwa keputusan yang diperoleh adalah Ha diterima sehingga 

variabel independen yang terdiri dari inflation rate, growth rate of gross domestic product, 

interest rate, return on assets, equity to asset, credit growth mampu memberikan pengaruh 

pada non- performing loan. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki 

model regresi yang layak digunakan. 

 

Table 4 Hasil Uji Goodness of Fit (Adjusted R2) 

Variabel Dependen Adjusted R2 

Non-Performing Loans 0.298825 

   Sumber: Hasil Olah Eviews 9 

Berdasarkan tabel hasil Uji Goodness of Fit menunjukkan besarnya nilai Adjusted 

R2 sebesar 0.298825 berarti 29.88% artinya sebaran variabel dependen dapat dijelaskan 

oleh variabel independen, sisanya (100% - 29.88% = 70.12%) tidak dapat dijelaskan oleh 

variabel independent atau dapat dijelaskan oleh variabel diluar variabel independen yang 

tidak terdapat di model penelitian. 

 

Inflation Rate berpengaruh positif signifikan terhadap Non-Performing Loans 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa inflation rate berpergaruh 

positif signifikan terhadap non-performing loans yang diperoleh bank konvensional yang 

termaksuk dalam dalam Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti (KBMI) 3 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 
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Growth Rate of Gross Domestic Product berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap Non- Performing Loans 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa Growth Rate of Gross 

Domestic Product berpergaruh negatif tidak signifikan terhadap non-performing loans yang 

diperoleh bank konvensional yang termaksuk dalam dalam Kelompok Bank berdasarkan 

Modal Inti (KBMI) 3 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Interest Rate berpengaruh negatif  signifikan terhadap Non-Performing Loans 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa interest rate berpergaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap non-performing loans yang diperoleh bank 

konvensional yang termaksuk dalam dalam Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti 

(KBMI) 3 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Bank size berpengaruh p osit if  signifikan terhadap Non-Performing Loans 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa bank size berpergaruh 

positif dan signifikan terhadap non-performing loans yang diperoleh bank konvensional 

yang termaksuk dalam dalam Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti (KBMI) 3 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Return on Assets berpengaruh negatif signifikan terhadap Non-Performing Loans 

 Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa return on assets 

berpergaruh negatif dan signifikan terhadap non-performing loans yang diperoleh bank 

konvensional yang termaksuk dalam dalam Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti 

(KBMI) 3 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

Equity to Assets berpengaruh positif  signifikan terhadap Non-Performing Loans 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa equity to asset 

berpergaruh positif signifikan terhadap non-performing loans yang diperoleh bank 

konvensional yang termaksuk dalam dalam Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti 

(KBMI) 3 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Credit Growth berpengaruh neg atif  tidak signifikan terhadap Non-Performing 

Loans 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa credit growth 

berpergaruh negatif dan tidak signifikan terhadap non-performing loans yang diperoleh 

bank konvensional yang termaksuk dalam dalam Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti 

(KBMI) 3 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor internal perbankan yang 

diukur melalui inflation rate, growth rate of gross domestic product, interest rate, bank 

size, return on assets, equity to assets, dan credit growth terhadap non-performing loans 

pada 13 perbankan konvensional yang termaksud dalam Kelompok Bank Menurut Modal 

http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/5656
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/5656
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/5656
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/5656


 
Vol 5 No 3 (2024)  1216-1222  P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v5i3.5656 
 

1221 | Volume 5 Nomor 3  2024 
 

Inti 3 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 7 tahun (2015-2021).  Dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan ada empat variabel yang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terkait. Sedangkan ada tiga variabel 

yang tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terkait. Berdasarkan analisis dan 

keterbatasan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka    saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu dengan menambah tahun terbaru penelitian 

dengan menambahkan variabel perbankan lainnya, seperti Return on Equity dan Capital 

Adequency (Khlscheen et al.,2018) 
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